
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Di tanah Mandar ada tradisi yang disebut 

nitumae (dilamar). Setelah dilamar, sang 

tunangan datang menjemput untuk pergi 

memanen padi. Tiga malam tiga hadi mereka 

berada di ladang, tetapi gadis itu tidak mau 

makan, hanya minum air. 

Ibu dari pihak laki-

dia pulang ke ibunya. Nanti dia kelaparan di sini 

diantar pulang. Setibanya di rumah, ibunya 

ngkan karena 

 

Ibunya segera memasak. Ketika tunangannya 



mengambil nasi yang masih panas dengan 

centong tempurung kelapa, mencampurnya 

dengan air agar cepat dingin, lalu memakannya. 

memalukan. Ada hal lain yang lebih 

 

Anaknya ber

memalukan bagi perempuan adalah jika 

kamar (songe) untuk tidur. 

Ia tidur sangat lama. Ibunya her

kamar, ia melihat anaknya berlumuran darah. Di 

dadanya tertancap sebilah pisau. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Ibunya menjerit dan berladi menemui tunangan 

kami hanya mengantarnya pulang karena ia 

 

Orang-orang pun berkumpul. Tunangan gadis itu 

dikuburkan, ia melompat ke liang lahat dan 

berkata bahwa ia tidak mau dipisahkan. 

dikubur bersamanya. Jika tidak, akan ada dua 

-basing 

(seruling bambu) di kubur itu. 

Ibunya memohon agar ia pulang, tetapi ia 

menolak. Selama tujuh malam suara basing-

basing terdengar dadi kubur. Setelah suara itu 



hilang, barulah basing-basing ikut dikuburkan 

bersamanya. Tamatlah cerita ini. 

 

 


